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ABSTRAK 

HARDIYANTI AWALIA. Analisis Kelayakan Usahatani Hidroponik di Kota 

Makassar (dibimbing oleh Didi Rukmana dan Rasyidah Bakri). 

Latar Belakang. Usahatani hidroponik sering dibudidayakan pada kota yang 

mengalami  perkembangan penduduk pesat. Analisis kelayakan usaha dilakukan 

sebagai upaya untuk menentukan tingkat kelayakan untuk menjalankan atau 

melanjutkan usaha hidroponik dengan mempertimbangkan kriteria kelayakan 

tertentu. Dengan demikian, suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan yang 

diperoleh dapat menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya langsung 

maupun tidak langsung. Analisis kelayakan usaha merupakan hal yang penting 

dilakukan untuk menghindari kerugian dan untuk pengembangan dan kelangsungan 

usaha. Tujuan. Penelitian ini menganalisis kelayakan usahatani sayuran hidroponik 

di Kota Makassar berdasarkan Aspek Finansial apakah layak atau tidak untuk 

dijalankan dan menganalisis kelayakan usahatani sayuran hidroponik di Kota 

Makassar berdasarkan Aspek Non Finansial apakah layak atau tidak untuk 

dijalankan. Metode. Aspek Finansial dan Aspek Non Finansial untuk mengetahui 

kelayakan Usahatani Hidroponik di Kota Makassar. Hasil. Berdasarkan hasil 

penelitian kelayakan Usahatani Hidroponik di Kota Makassar dari Aspek Finansial 

layak untuk terus dijalankan dan kelayakan Usahatani Hidroponik di Kota Makassar 

dari Aspek Non Finansial layak untuk terus dijalankan.  

Kata Kunci: Usahatani Hidroponik, Aspek Finansial, Aspek Non Finansial, Kelayakan 

Usahatani 
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ABSTRACT 

HARDIYANTI AWALIA. Feasibility Analysis of Hydroponic Farming in Makassar 

City (supervised by Didi Rukmana and Rasyidah Bakri). 

Background. Hydroponic farming is often cultivated in cities experiencing rapid 

population growth. Business feasibility analysis is carried out as an effort to determine 

the level of feasibility of running or continuing a hydroponic business by considering 

certain feasibility criteria. Thus, a business is said to be feasible if the profits obtained 

can cover all costs incurred, both direct and indirect costs. Business feasibility 

analysis is an important thing to do to avoid losses and for business development 

and continuity. Objective. This research analyzes the feasibility of hydroponic 

vegetable farming in Makassar City based on financial aspects, whether it is feasible 

or not and analyzes the feasibility of hydroponic vegetable farming in Makassar City 

based on non-financial aspects, whether it is feasible or not. Method. Financial 

Aspects and Non-Financial Aspects to determine the feasibility of Hydroponic 

Farming in Makassar City. Results. Based on the results of research on the feasibility 

of Hydroponic Farming in Makassar City from a Financial Aspect it is feasible to 

continue running and the feasibility of Hydroponic Farming in Makassar City from a 

Non-Financial Aspect is feasible to continue running. 

Keywords: Hydroponic Farming, Financial Aspects, Non-Financial Aspects, 

Feasibility of Farming 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan lahan pertanian justru semakin sempit karena semakin 

berkurangnya kapasitas ketersedian lahan pertanian akibat konversi lahan yang 

cukup tinggi untuk kebutuhan perumahan dan industri. Maka dunia pertanian 

mengalamin revolusi pertanian yang modern dari metode bercocok tanam 

menggunakan tanah menjadi metode bercocok tanam menggunakan air, seperti 

hidroponik, aeroponik, aquaponik (Permatasari, 2022).  

Hidroponik adalah budidaya pertanian yang tidak menggunakan media tanam 

tanah tetapi menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan lainnya yang 

mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu 

bata, dan serbuk kayu sebagai pengganti media tanah (Mulasari, 2018).  

Penanaman sistem hidroponik merupakan tanaman yang mudah diperbaharui 

tanpa bergantung dengan kondisi lahan dan musim tanam, pertumbuhan dan 

kualitas panen bisa diatur, hemat tenaga kerja, produk yang di hasilkan bersih serta 

lebih higienis, hemat air dan pupuk (nyaman untuk kelestarian lingkungan), masa 

tanam lebih pendek, biaya operasional murah (Permatasari, 2022). 

Pemeliharaan sistem budidaya hidroponik relatif lebih mudah karena tempat 

budidaya hidroponik relatif lebih bersih, media tanam yang digunakan steril, tanaman 

terlindung dari paparan sinar matahari yang tinggi dan curah hujan, serangan hama 

dan penyakit relatif rendah, serta memiliki kualitas dan produktivitas yang tinggi 

seperti sayuran yang di hasilkan dari budidaya hidroponik lebih sehat, dan tekstur 

lebih garing. Hasil panen sayuran hidrponik lebih berkualitas dan steril dibandingkan 

dengan hasil panen dari budidaya konvensional (S. R. Aprilia, 2022). Dalam sistem 

budidaya hidroponik faktor yang penting dalam menentukan hasil dan kualitas 

tanaman hidroponik yaitu faktor nutrisi dengan menggunakan nurtisi yang tepat akan 

menghasilkan sayuran yang berkualitas baik yang dapat berpengaruh terhadap daya 

jual serta permintaan dan kepuasan konsumen(Karina & Husin, 2022).  

Usahatani adalah usaha yang dilakukan petani dalam memperoleh pendapatan 

dengan jalan memanfaatkan sumber daya alam, tenaga kerja dan modal yang mana 

sebagian dari pendapatan yang diterima digunakan untuk membiayai pengeluaran 

yang berhubungan dengan usahatani (B. C. Aprilia, 2021). Usahatani hidroponik 

sering dibudidayakan pada kota yang mengalami  perkembangan penduduk pesat. 

Metode tanaman hidroponik merupakan metode yang ramah lingkungan karena 

minim menggunakan pupuk kimia. Sistem budidaya secara hidroponik diterapkan 

untuk mengatasi kekurangan lahan pertanian seperti di daerah perkotaan untuk 

hidroponik komoditas tanaman hortikultura khususnya sayuran (Alfarizki, 2022).  

Kelayakan usaha merupakan kegiatan yang mempelajari secara mendalam 

tentang suatu kegiatan usaha yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak 
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atau tidaknya suatu usaha tersebut dijalankan (Soemitra, 2015). Analisis kelayakan 

usaha dilakukan sebagai upaya untuk menentukan tingkat kelayakan untuk 

menjalankan atau melanjutkan usaha hidroponik dengan mempertimbangkan kriteria 

kelayakan tertentu. Dengan demikian, suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan 

yang diperoleh dapat menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya langsung 

maupun tidak langsung. Analisis kelayakan usaha merupakan hal yang penting 

dilakukan untuk menghindari kerugian dan untuk pengembangan dan kelangsungan 

usaha (Alfarizki, 2022). 

Kelayakan Aspek Finansial merupakan kegiatan melakukan penilaian dan 

penentuan satuan rupiah terhadap aspek-aspek yang dianggap layak dari keputusan 

yang dibuat dalam tahapan analisis usaha. Analisis kelayakan aspek finansial 

usahatani digunakan untuk menentukan layak atau tidaknya sebuah usaha 

dijalankan setelah menelaah semua faktor produksi yang dijalankan (Afiyah, 2015). 

Kelayakan Aspek Non Finansial dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, 

Aspek pasar dan pemasaran menganalisis potensi pasar, intensitas persaingan, 

market share yang dapat dicapai, serta menganalisis strategi pemasaran yang dapat 

digunakan untuk mencapai market share yang diharapkan (Aris et al., 2020), Aspek 

teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses pembangunan 

proyek secara teknis dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut selesai 

dibangun (Aris et al., 2020), Aspek Manajemen dan SDM merupakan berkaitan  

dengan para  pengelola  usaha,  struktur  organisasi dan bentuk organisasi sesuai 

dengan bentuk tujuan  usahanya (Sulastri, 2016), dan Aspek lingkungan merupakan 

aspek yang mengukur dan mengetahui dampak yang ditimbulkan jika suatu investasi 

dilakukan, baik dampak negatif maupun positif (B. C. Aprilia, 2021). 

Usahatani Hidroponik yang ada di Kota Makassar yaitu usaha mikro. Usaha 

Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

yaitu dengan jumlah aset maksimal Rp. 50.000.000, (Lima Puluh Juta Rupiah) dan 

jumlah omzet maksimal Rp. 300.000.000, (Tiga Ratus Juta Rupiah) (Suci, 2017). 

Usahatani Imago Hidroponik, Daengta Hidroponik, dan Deedad Hidroponik 

merupakan suatu usahatani bergerak dalam budidaya tanaman hidroponik skala 

mikro yang telah berdiri sejak 5 Tahun terakhir dengan luas rata-rata green house 

yang digunakan sebesar 10x12 m2 serta masih ada Usahatani Hidroponik di Kota 

Makassar yang memanfaatkan lahan sekitar rumah yang tidak terisi dan permintaan 

sayur hidroponik di Kota Makassar tergantung pasar atau konsumen dengan 

pendapatan rata-rata Usahatani Hidroponik sebesar Rp.71.969.000 per Tahun 

dalam waktu satu kali panen sayuran Hidroponik rata-rata 30 hari. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sangat sulit menemukan usahatani Hidroponik di Kota Makassar baik skala 

mikro maupun skala makro, rata-rata yang ada di Kota Makassar sebagian besar 

penjual perlengkapan Hidroponik dan sebagian kecil yang menjalankan budidaya 

usahatani Hidroponik. Menurut hasil survey awal penulis menemukan tiga usahatani 

Hidroponik yang masih berjalan selama lima tahun terakhir. Dengan tujuan utama 

dari setiap usaha ialah untuk memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan 

pengeluaran yang optimal serta memiliki manajemen yang baik agar usaha tersebut 

dapat terus dan layak untuk diusahakan, sehingga dari kondisi di atas penulis tertarik 

untuk mengetahui kelayakan usahatani Hidroponik baik dalam Aspek Finansial dan 

Non Finansial. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik meneliti mengenai yaitu:  

1. Bagaimana kelayakan usahatani Hidroponik Kota Makassar berdasarkan Aspek 

Finansial apakah layak atau tidak untuk dijalankan? 

2. Bagaimana kelayakan usahatani Hidroponik Kota Makassar berdasarkan Aspek 

Non Finansial apakah layak atau tidak untuk dijalankan? 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Beberapa penelitian telah menganalisis kelayakan usahatani Hidroponik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Sayuran 

Hidroponik (Kasus: CV. Spirit Wirautama, Kota Tangerang Selatan” yang ditulis oleh 

Dinda Ratih Larasati Tsalas. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) Menganalisis 

besar biaya usahatani sayuran hidroponik (pakcoy, caisim, kangkung, bayam dan 

selada) di CV. Spirit Wirautama (2) Menganalisis besar pendapatan usahatani 

sayuran hidroponik (pakcoy, caisim, kangkung, bayam dan selada) di CV. Spirit 

Wirautama (3) Menganalisis tingkat B/C ratio, Break Even Point (BEP), serta 

Payback Period (PP) pada usaha sayuran hidroponik di CV. Spirit Wirautama. 

Penelitian ini memperoleh hasil biaya usahatani pada komoditas pakcoy sebesar Rp 

4.557.080. Hasil perhitungan pendapatan usahatani sayuran hidroponik yang 

didapatkan adalah pada komoditas pakcoy sebesar Rp 6.442.920 per periode tanam. 

Hasil perhitungan analisis usaha yang didapatkan sebesar nilai B/C ratio pada 

komoditas pakcoy sebesar 1,41, yang memberikan pengertian bahwa usahatani 

sayuran pakcoy hidroponik pada CV. Spirit Wirautama layak untuk dijalankan. 

Perhitungan analisis Break Even Point (BEP) unit yang paling tinggi diperoleh 

komoditas pakcoy yaitu sebesar 114 kg dan jumlah (Break Even Point) BEP harga 

yang paling tinggi terdapat pada komoditas bayam. Perhitungan analisis usaha yang 

terakhir menggunakan metode analisis Payback Period (PP) yang memperoleh hasil 

yaitu sebesar 1,2 atau yang berarti usahatani sayuran hidroponik akan mengalami 

pengembalian modal investasi dalam jangan waktu 1 tahun 2 bulan 12 hari (Tsalas, 

2020).  

Penelitian selanjutnya berjudul “Kelayakan Usahatani Hidroponik Pakcoy yang 

Dibudidayakan di rumah Selama Pandemi Covid-19” oleh Erin Widya Fatmawati. 
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Penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1) Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan 

usahatani pakcoy sistem hidroponik di rumah selama masa pandemi covid-19. (2) 

Untuk mengetahui efisiensi usahatani Pakcoy sistem Hidroponik di rumah selama 

masa Pandemic Covid-19 dengan metode perhitungan Break Even Point (BEP) dan 

R/C ratio. Penelitian ini memperoleh hasil yaitu rata-rata total biaya sebesar Rp 

261.681 setiap kali produksi pakcoy. Rata-rata total penerimaan budidaya hidroponik 

sebanyak Rp 563.333 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata keuntungan yang 

didapatkan petani hidroponik pakcoy dalam setiap kali produksi adalah sebanyak Rp 

301.652. Perhitungan dari analisis R/C ratio didapatkan hasil 2,1 yang dapat 

disimpulkan bahwa usahatani hidroponik packcoy ini layak untuk dilanjutkan 

dikarenakan hasil yang diperoleh lebih dari satu (Fatmawati et al., 2021).  

Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Tani Sayuran 

Hidroponik di Kota Mataram” oleh Ria Septiana Sasmita Putri. Penelitian ini memiliki 

tujuan yaitu (1) besar pendapatan petani berdasarkan analisis struktur biaya, 

produksi dan penerimaan di Kota Mataram, (2) kelayakan usahatani sayuran 

hidroponik di Kota Mataram dan (3) kendala-kendala yang dihadapi oleh petani 

sayuran hidroponik di Kota Mataram. Analisis yang digunakan adalah: analisis 

pendapatan, analisis break event point (BEP), analisis revenue cost ratio (R/C), 

analisis revenue on investment (ROI). Hasil penelitian menunjukan (1) Sayuran 

hidroponik di Kota Mataram yang diproduksi diantaranya basil 36,75 kg dengan 

pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 511.848; selada keriting 37,25 kg dengan 

pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 268.964; selada merah 86 kg dengan 

pendapatan sebesar Rp 2.143.914; pakcoy 150 kg dengan pendapatan sebesar Rp 

256.297. (2) Kelayakan usahatani sayuran hidroponik di Kota Mataram berdasarkan 

BEP pada sayuran basil diperoleh BEP harga Rp 22.322/kg, BEP produksi 23 kg, 

nilai R/C 1,53, ROI 53,18 %; selada keriting dengan BEP harga Rp 19.030/kg, BEP 

produksi 27 kg, R/C 1,33 dan ROI 32,86 %; selada merah diperoleh BEP harga Rp 

10.071/kg, BEP produksi 25 kg, R/C 3,48, ROI 247,54 %, pakcoy dengan nilai BEP 

harga Rp 8.291, BEP produksi 124 kg, R/C 1,21 dan ROI 20,61 %. Nilai BEP lebih 

kecil dari nilai rata-rata yang berlaku, nilai R/C > 1, nilai ROI > 3,00%. Artinya bahwa 

usahatani sayuran hidroponik di Kota Mataram layak untuk diusahakan. (3) Kendala 

yang dihadapi dalam usahatani sayuran hidroponik ini terbagi menjadi 2 kriteria yaitu 

secara teknis (instalasi irigasi, hama dan penyakit) dan non teknis (pestisida, 

pengetahuan, pemasaran dan fluktuasi harga) (Putri et al., 2019). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini membahas mengenai 

analisis kelayakan finansial dengan menggunakan metode analisis Revenue Cost 

Ration (R/C), Return On Investement (ROI) dan kelayakan non finansial seperti 

Aspek pasar & Pemasaran, Aspek Teknis, Aspek Manajemen & SDM, serta Aspek 

Lingkungan pada usahatani Hidroponik di Kota Makassar. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menganalisis kelayakan usahatani sayuran hidroponik di Kota Makassar 

berdasarkan Aspek Finansial apakah layak atau tidak untuk dijalankan. 

2. Untuk menganalisis kelayakan usahatani sayuran hidroponik di Kota Makassar 

berdasarkan Aspek Non Finansial apakah layak atau tidak untuk dijalankan. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat : 

1. Bagi Bidang akademik, penelitian ini sebagai bahan informasi atau referensi 

untuk pengembangan ilmu bagi peneliti lainnya yang berhubungan dengan 

penelitian ini. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan tentang 

usahatani Hidroponik. 

3. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi 

tentang pengembangan usahatani Hidroponik. 
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1.6 Kerangka Pemikiran  

 Berdasarkan pada tinjauan literatur di atas, maka kerangka konseptual dalam 

penelitian ini meneliti terkait Analisis Kelayakan Usahatani Hidroponik di Kota 

Makassar menggunakan dua aspek yaitu Aspek Finansial dan Aspek Non Finansial 

untuk menentukan layak atau tidak layak suatu Usahatani Hidroponik di Kota 

Makassar. Pada gambar dibawah ini, digambarkan mengenai konsep pada penelitian 

ini.  

 

  Usahatani Hidroponik  

Analisis Kelayakan 

Usahatani 

Aspek Finansial 

Analisis Kelayakan 

1. Revenue Cost Ration (R/C) 

2. Return on investment (ROI) 

 

Aspek Non Finansial 

1. Aspek Pasar & Pemasaran 

2. Aspek Teknis  

3. Aspek Manajemen & SDM 

4. Aspek Lingkungan 

 

Layak Tidak Layak Layak Tidak Layak 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 


